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3.2.

BAB |11
METODE PENELITIAN
Jenisdan Sumber Data

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalatasli penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif atangditian lapangan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dateng@ridan data skunder.
Disebut penelitian kuantitatif di karenakan datangdian berupa angka-
angka dan menggunakan analisis statistikata primer adalah data yang
diperoleh langsung dari responden atau objek vyaitglitd atau ada
hubungannya dengan objek yang ditélitData tersebut bisa langsung
diperoleh dari lapangan.Adapun sebagai data prdakm hal ini dilakukan
dengan melalui wawancara langsung dengan manejar karyawan hotel

Isid Darussalam Gontor Ponorogo.

Sedangkan data sekunder adalah data yang dipelalekantor, buku
(kepustakaan) atau pihak-pihak lain yang memberikiata yang erat
kaitannya dengan objek dan tujuan yang ditt#dapun data yang dimaksud

adalah berupa dokumen hetel Isid, profil Isid, gmaktur organisasi Isid.

Populasi dan Sampel

! Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&Bandung: Alfabeta, 2008,
him. 7
’Muhammad,Metodologi Pendekatan Ekonomi Islam Pendekatannkiagif, Jakarta: PT

Raja Grafindo Persada

% Bugis Burhan,Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekenip dan Kebijakan

Public limu-llmu Socidhinnya, Jakarta: Kencana,2005 , him 119



3.2.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. [Bsipjuga
berarti wilayah generalisasi yang terdiri atas ¢bgtu subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yaiitgtapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannyd
Adapun populasi yang dijadikan dalam penelitianadalah seluruh
konsumen Hotel ISID yaitu 257 orang rata-rata phun’

3.2.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik ydmygiliki

oleh populasi tersebut. Adapun penulis menetap&emps| penelitian

berdasarkan rumus Solvin, yaitu:

n= N
1+ (N.E?)
Keterangan :
n : ukuran sampel
N : besarnya populasi
E : nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkaiipersen
kelonggaran) ketidaktelitian karena kesalahan plearasampef.

n= 257

* Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfiikarta: PT Rineka
Cipta, 1991, Cet 7, him. 102

® Wawancara dengan Yusuf Aditiya karyawan Hotel, |88 Desember 2013

® Siti SendarRPengaruh Atribut Produk dan Pelayanan Islami Tedgadvinat Menabung
Studi Kasus Pada BMT Artha Salsabil Ngaliyan SemgreSkripsi, Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam, IAIN Walisongo Semarang, 2013, hi®.



257. (0.1)2 +1

257

n=
3,57

=71,9 orang dibulatkan menjadi 72 orang.
Metode penelitian ini menggunakasampling Insidental,
merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan utahgt yaitu
siapa saja yang menginap di Hotel ISID Darussalamt@ Ponorogo.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data ydigunakan

penulis adalah:
3.3.1. Observas

Metode observasi atau pengamatan langsung adaghtde
pengumpulan data dengan melakukan penelitian |laggsarhadap
kondisi lingkungan obyek penelitian yang akan méndg kegiatan
penelitian sehingga didapat penelitian secara jédmdéang kondisi

obyek penelitian tersebit.

3.3.2. Wawancara

" SugiyonoOp. Cit him, 85
® Ibid, him. 145



Wawancara, digunakan sebagai teknik mengumpulkaa da
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluatuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apap@aeliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mandadan jumlah
respondennya sedikit kecil. Wawancara ini dilakukamtuk
memperoleh data yang belum bisa diperoleh dari mieku Dalam hal
ini penulis melakukan wawancara dengan karyawaelH8tD Gontor

Ponorogo.
3.3.3. Kuesioner

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulaa gahg
dilakukakan dengan cara memberi seperangkat pedanyertulis
kepada responden untuk dijawabflyMetode ini digunakan untuk
memperoleh data konsumen yang menginap di hotdl Gdntor

Ponorogo.
3.3.4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hai etaiabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, notulen rapat
dan sebagainy®.Setelah data terkumpul dari pengumpulan data, maka
perlu segera diolah oleh peneliti. Dalam hal iningdgi ingin

mendapatkan data tentang pengaruh kualitas pelayaaa citra

*Ibid, him. 142
YSuharsimi Arikuntopp cit him. 274



pesantren terhadap minat beli konsumen di HoteD IS3ontor

Ponorogo.

3.4. Variabel Operasional

Agar penelitian ini dapat dilakukan sesuai yangadibkan, perlu
dipahami unsur- unsur yang menjadi dasar dari suextelitian ilmiah, yaitu:
konsep, variabel, sub variabel, dan indikator eikpiDalam penelitian
ilmiah, suatu konsep akan dijabarkan kembali kedasaatu bentuk yang
dapat dipahami dan diuji tingkat validitas dan akliitasnya. Agar konsep
tersebut dapat diteliti secara empirik perlu diagemalkan dengan cara
mengubah dan menjabarkannya menjadi suatu varetbel sub variabel.
Adapun variabel, definisi operasional variabel dadikator penelitian,

disajikan dalam tabel berikut:

Variable Defenisi Indikator Skala

pengukuran

Pelayanan Menurut Parasuramans Bukti langsung
sebagaimana yang (Tangible)
dikutip oleh Rahman EL =Daya tangkag
Junusi, kualitas (Responsivenes)

pelayanan adalah =Perhatian(Empathy)
merupakan suatu

konsep yang tepat




mewakili inti dar kinerja
suatu jasa atau
keseluruhan kesan
konsumen terhadap jasa

yang ditawarkari*

Citra Cira merupakan =Atribut produk
penghargaan yang = Kredibilitas
didapat oleh perusahaan perusahaan

kerena adanya =Nilai dan program

—

keunggulan-keunggular
yang ada pada

perusahaan tersebut,

>

seperti kemampua|
yang dimiliki

perusahaan, sehingga
perusahaan akan terus

dapat menciptaka

=)

kebutuhan konsumén.

» Rahman EL JunusBtrategi Membangun Kemitraan Melalui Atribut Prodiskam dan
Kualitas Pelayanan Dengan Pendekatan Syaria’ah Mtng Semarang, Economica Edisi I,
2011, him 3

12 Rambat LupiadiQp,cit him. 179



Minat Minat merupakan = Ketertarikan.
membeli kecenderungan hati = Memiliki keyakinan.
yang tinggi terhadap = Keinginan'*
sesuatu; gairah;
keinginan. Minat adalah
perhatian; kesukaan;

kecenderungan hati.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan jp&rse
seseorang atau kelompok orang tentang fenomenal.sDsiam penelitian,
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara sgesiéh peneliti, yang
selanjutnya di sebut sebagai variabel penelitian.

Dengan skala likert, maka variabel penelitian yakgn di ukur di
jabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian iradde tersebut di jadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instemt yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap itemumient yang
menggunakan skala likert memiliki gradasi dari yaaggat positif hingga

sampai sangat negatif, yang dapat berupa kataakédiea lain :

1. Sangat Setuju (SS) skor 5
2. Setuju (S) skor 4
3. Netral (N) skor 3

13 Andre Martin,Kamus Besar Bahasa Indonesia MillennjuBarabaya: Karina, him 387
“Kusuma Yanuar ZonnaAnalisis Kualitas Pelayanan, Nilai Pelanggan dantr&i

Perusahaan Terhadap Minat B&emarang: Skripsi Universitas Diponegoro, 2011, @&



4. Tidak Setuju (TS) skor 2
5. Sangat Tidak Setuju skor 1

3.5. Teknis Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan analisis kuantitgiig menggunakan
uji statistik. Analisis yang dilakukan terhadapaati menggunakan teknik

analisis statistik.
3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatanusuastrumen
dalam mengukur apa yang ingin diuRtrPrinsip validitas adalah
pengukuran atau pengamatan yang berarti prinsipdetan instrumen
dalam mengumpulkan data. Instrumen harus dapat ukangpa yang
seharusnya diukur. Tinggi rendah validitas suaggkanatau kuesioner
dihitung dengan menggunakan metodearson’s Product Moment
Correlation yaitu dengan menghitung Kkorelasi antara skor item
pertanyaan dengan skor.

Kemudian perhitungan ini akan dilakukan dengan rgengkan
program (SPSS), nilai r yang diperoleh dibandingkl@mgan nilai r
yang ada ditabel dengan taraf signifikasi{ 5%) dalam pengujian

validitas dikatakan valid apabila r hitung > r tatfe

*Sugiyono,op cit him. 142
®Suharya Dipurwanto S.kStatistika Untuk Ekonomi dan Keuangan Moddiakarta: PT
Salemba Empat Patria, 2008, him. 461



3.5.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran @agamatan
bila fakta atau kenyataan hidup tadi diukur ateanditi berkali-kali.

Kemudian untuk menentukan reliabilitas bisa dilidati nilai alpha

Jika nilai alpha lebih besar dari nilai r tabel maka bisa dikatakan

reliabel. Ada juga yang berpendapat reliabel jikai n> 0,06’

3.6. Uji Asumsi Klasik
3.6.1. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji abakialam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian.

Dasar analisis:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaashembentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang) melebar keamudienyempit,
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedé&estisi

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebetas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitd.

3.6.2. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaradel

regresi variabel terikat dan variabel bebas kedaamempunyai

' Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakigyakarta : Rineka
Cipta, 1996, him.137
8 Muhammad NisfiannooPendekatan Statistika Modern Untuk IImu Soslakarta:Salemba
Humanika, 2009, him. 92



distribusi normal atau tidak. yakni distribusi data dengan bentuk
lonceng bell shape)l Data yang baik adalah data yang mendekati
distribusi normal, yakni distribusi data terselidbk menceng ke Kkiri
atau ke kanan.
Uji normalitas juga dapat diuji melalaormal probability plot.
Apabila grafik menunjukkan penyebaran data yangdeerdi sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonakanmaodel regresi
tersebut memenuhi asumsi normalftas.
3.6.3. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi adalah pengujian yang dilakukantukn
menguji suatu model regresi linier ada kolerasiaentkesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan padaeb&lumnya.
Untuk mendeteksi terjadinya autokolerasi atau tidalam suatu model
regresi dilakukan dengan melihat statistic Durbiistéh (DW)?*
3.6.4. Uji Multikolinieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakaalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar baribebas. Dalam
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelksi diantara

variabel bebas. Jika variabel bebas saling berksilemaka variabel-

YAbdul jamil, Analisis Pengaruh Spiritual Marketing Terhadap Mingonsumen (Studi
Kasus di Perusahaan BUYA Air Minum JI. KHM. Arw&imigopadon Singocandi Kudu§kripsi,
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2012, him. 55

? Singgih Santosdbtatistik Multivariat Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2010, HIm. 43

! Imam Ghojali,Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPS@&marang : Badan
Penerbit Undip, 2005. HIm,45
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variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonalatah variabel bebas

yang nilai korelasi antar sesamanya sama dengan nol

Multikolonieritas dapat dilihat dariTolerance dan lawannya
yaitu Variance InflationFactor(VIF). Tolerancemengukur variabilitas
variabel bebas terpilih yang tidak dijelaskan ole&riabel bebas
lainnya. Nilai yang umum dipakai untuk menjelaskaaanya
multikolonieritas adalah nilalolerance 0,10 atau sama dengan nilai

VIF > 10.
3.7. Uji Hipotesis
3.7.1. Uji Pengaruh Simultan (t test)
Untuk mengetahui apakah variabel iindependen secara

bersamaan-sama atau simultan mempengaruhi vadapehden.

a) Apabila t;,, lebih kecil dari t,., maka Ho diterima, artinya
masing-masing variabel kualitas pelayanan dan pisantren tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat konsumenIH&ite

b) Apabila t;,, lebih besar dari f, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya masing-masing variabel kualitadapanan dan
citra pesantren berpengaruh signifikan terhadapaimkonsumen
Hotel Isid.

3.7.2. Uji Parsial F (test)

Untuk mengetahui apakah pengaruh antara dua véariabe

independen terhadap variabel dependen.

11



a) Apabila F;,., lebih kecil dari R, maka keputusannya menerima

hipotesis nol (Ho), artinya variabel kualitas pelagn dan citra

pesantren tidak berpengaruh signifikan terhadapatrkonsumen

Hotel Isid. Apabila E,,,, lebih besar dari E,,, maka keputusannya

itung
menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotekesratif (Ha),
artinya variabel kualitas pelayanan dan citra p@esan
berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen IHgte
3.7.3. Koefisien Deter minasi
Koefisien determinasi pada intinya mengukur selserguh
kemampuan model dalam variasi variabel dependdai kbefisien
determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilafige® determinasi
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel pelgen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbddai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independeemberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk medigse variasi
variabel independen. Secara umum koefisien detarmimntuk data
silang relatif rendah karena adanya variasi yargabantaramasing-
masing pngamatan, sedangkan untuk data tuntun waikisanya
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggUntuk

menjelaskan aplikasi dengan menggunakan prograsf-sps

22 yudhi Wicaksono,Aplikasi Excel dalam Menganalisis Datdakarta:PT Elex Media
Komputindo, 2006, him. 119
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3.7.4. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetalalitas
pelayanan (X1), citra pesantren (X2), terhadap tmkoasumen (Y)
Hotel ISID. Untuk mempermudah dan menghemat wakikandalam
penelitian ini dibantu dengan program SPSS dalanosgsr

penghitungannya.
Rumus: Y =a + byx; +b,x, +e.23
Dimana :

Y = variabel dependen (minat konsumen)
X1 = variabel independen (kualitas pelayanan)
X2 = variabel independen (citra pesantren)

a = nilai konstanta
b = Koefisien regresi

e = Kesalahan prediksi

% Haryadi Sarjono. Winda Julianit8PSS vs LISREL Sebuah Pengantar Aplikasi untuk
Riset Jakarta: Salemba ,2001. him .91
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